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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk 

karakter peserta didik. Irsan (2020) menjelaskan bahwa salah satu bentuk 

pengembangan nilai-nilai karakter pada siswa yang dapat membentuk 

perilaku positif adalah dengan penanaman nilai karakter kedisiplinan pada 

pendidikan.  

Menurut Liang Ali (2016: 172)  disiplin adalah suatu keadaan tertib 

di mana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada 

peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati. Adapun 

pengertian disiplin peserta didik adalah suatu keadaan tertib dan teratur 

yang dimiliki oleh peserta didik di sekolah, tanpa ada pelanggaran-

pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara keseluruhan. 

Firdaus (2020) Salah satu usaha untuk mencapai keberhasilan dalam 

pendidikan adalah dengan menerapkan kedisiplinan kepada para peserta 

didik. Tanpa adanya suatu kedisiplinan yang tinggi maka hasil dari suatu 

pendidikan tidak akan dapat kita capai.  Kedisiplinan diterapkan bukanlah 

untuk memberatkan apalagi membebani peserta didik. Kedisiplinan 

bertujuan untuk pembentukan karakter dan juga membimbing mereka 

kepada pembentukan tingkah laku yang lebih baik lagi. Pendisiplinan yang 
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diterapkan kepada peserta didik diperlukan suatu pengawasan yang 

dilakukan oleh guru ataupun pihak-pihak yang terkait. Tanpa adanya 

pengawasan yang baik, maka kedisipilnan tersebut tidak akan dapat berjalan 

dengan baik.  

Dalam rangka mewujudkan pembentukan karakter kedisiplinan bagi 

peserta didik, maka pendidikan yang ada di sekolah menjadi wadah yang 

strategis bagi pertumbuhan karakter peserta didik. Segala peristiwa yang 

terjadi di dalam sekolah dapat diintegrasikan dalam program pembentukan 

karakter. Pendidikan karakter merupakan usaha bersama dari seluruh warga 

sekolah untuk menciptakan sebuah kultur baru di sekolah, yaitu kultur 

pendidikan karakter. Fadilah (2021) memaparkan implementasi pendidikan 

karakter di sekolah dikembangkan melalui pengalaman belajar yang 

bermuara pada pembentukan karakter dalam diri peserta didik. Dengan 

demikian, pendidikan yang sangat dibutuhkan saat ini adalah pendidikan 

yang dapat mengintegrasikan muatan karakter dengan pembelajaran 

sehingga dapat mengoptimalkan perkembangan seluruh dimensi anak 

(kognitif, afektif dan psikomotorik) salah satunya yaitu dengan menerapkan 

alat pendidikan berupa reward and punishment. 

Mustafida (2019) menegaskan aspek pertama yaitu pengetahuan 

pendidikan karakter di Madrasah sudah di programkan dan dilakukan secara 

terus menerus. Jadi pendidikan karakter di Madrasah warga madrasah sudah 

mengetahui program pendidikan karakter melalui kebiasaan dan keteladanan 

guru yang setiap hari mencontohkan pendidikan karakter yang baik. 
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Peserta didik harus memiliki motivasi untuk mendapatkan hasil hasil 

belajar yang baik.Menurut Sardiman (2015: 75) motivasi adalah serangkaian 

usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau, 

dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha 

untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Dalam 

kegiatan belajar, motivasi dapat dikatan sebagai keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah 

pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 

itu dapat tercapai. 

Reward dan punishment merupakan alat pendidikan yang strategis 

dan tepat untuk dijadikan alat pembelajaran. Wacana ini berangkat dari 

pemahaman bahwa peserta didik merupakan objek sekaligus subyek dari 

pendidikan, sehingga mutu pendidikan yang akan dicapai tidak terlepas 

dengan ketergantungan terhadap kondisi fisik, tingkah laku, dan bakat 

minatpeserta didik. Maka, pemberian stimulus dari pendidik berupa 

pemberian apresiasi dan hukuman akan sangat mempengaruhi cara berpikir 

dan tingkah laku peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan karakter 

yang sudah ditetapkan. 

Reward artinya ganjaran, hadiah, penghargaan, atau imbalan. 

Reward sebagai alat pendidikan diberikan ketika seorang anak melakukan 

sesuatu yang baik, atau telah tercapainya sebuah target. Dalam konsep 

pendidikan, reward merupakan salah satu alat untuk peningkatan motivasi 
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para peserta didik. Metode ini bisa mengasosiasikan perbuatan dan kelakuan 

seseorang dengan perasaan bahagia, senang, dan biasanya akan membuat 

mereka melakukan suatu perbuatan yang baik secara berulang-ulang. 

Penghargaan adalah unsur disiplin yang sangat penting dalam 

pengembangan diri dan tingkah laku anak. Seseorang akan terus berupaya 

meningkatkan dan mempertahankan disiplin apabila pelaksanaan disiplin itu 

menghasilkan prestasi dan produktivitas yang kemudian mendapatkan 

penghargaan. 

Rusdianto (2021), pemberian reward dan punishment dalam 

pembelajaran merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh guru dengan 

maksud untuk menjadikan peserta didik lebih giat lagi dalam melakukan 

sesuatu guna memperbaiki atau mempertahankan prestasi yang telah 

dicapainya. 

Pemberian hukuman atau punishment dalam pembelajaran bertujuan 

untuk merubah dan memotivasi peserta didik sehingga peserta didik 

berlomba lomba untuk menjauhi hukuman yang sudah di tentukan terlebih 

dahulu. Selain metode hukuman, pemberian hadiah atau reward juga diakui 

dalam dunia pendidikan. Hadiah merupakan bentuk motivasi sebagai 

penghargaan atas perilaku yang sesuai. Pemberian hadiah ini bertujuan 

untuk memberikan penguatan (reinforcement) terhadap perilaku yang baik. 

Sehingga akan memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Madrasah Diniyah Puteri Walisongo merupakan salah satu madrsah 

diniyah terbesar di kabupaten Situbondo. Walau hanya menerima peserta 
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didik perempuan namun jumlah siswa keseluruhan lebih dari 5.000 orang 

peserta didik. Berada tidak jauh dari pusat kota Situbondo namun tetap 

mampu bersaing dengan sekolah lainnya. 

Dibidang akademik, madrasah diniyah puteri walisongo sering 

memangkan perlombaan baca kitab dan syarhul kitab baik di tingkat 

domestik maupun nasional. Lebih-lebih dalam bidang sejarang Nabi 

Muhammad, sehingga tidak jarang peserta didik walisongo memenangkan 

lomba siroh dan debat sejarah islam. 

Berada di bawah naungan PP. Walisongo Mimbaan Panji Situbondo. 

Pesantren yang didirikan tahun 1993 oleh KHR. Moh. Kholil As’ad saat ini 

mengalami perkembangan yang sangat pesat, baik dari segi pembangunan 

fisik, jumlah santri.ini memiliki santri 9850 santri putra dan putri. Selain 

memiliki santri yang cukup banyak, pesantren ini telah memiliki fasilitas 

yang cukup lengkap untuk belajar santri. Beberapa gedung bangunan 

sekolah, perkanoran dan kamar santri dengan jumlah 500 baik kamar santri 

putra dan putri.  

Menurut Kepala Sekolah Madrasah Diniyah Walisongo, ustadzah 

Anda Henna,S.Pd.  dalam aturan Pondok Pesantren Walisongo, santri yang 

belajar di pesantren diwajibkan untuk mengenyam pendidikan di madrasah 

diniyah. Hal ini berdampak pula kepada jumlah peserta didik pada  

madrasah diniyah. Tidak dapat dipungkiri, Madrasah diniyah dengan jumlah 

peserta didik yang sangat banyak membutuhkan manajerial yang baik dalam 
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pengelolaannya. Lebih lebih dalam hal pembentukan karakter dan 

kedisiplinan peserta didik.  

Tingkat kehadiran siswa di kelas, kedisiplinan siswa dan guru, 

keberhasilan pelajaran merupakan problem besar yang  dialami oleh 

madrasah yang memiliki jumlah murid sangat banyak. Maka tidak heran 

apabila banyak siswa yang tidak naik kelas disebabkan oleh penanganan 

terhadap peserta didik yang tidak maksimal. (Hasil wawancara pada tanggal 

25 November 2022 pukul 09.00 WIB)  

Dalam pandangan umum, madrasah apalagi yang berada dalam 

naungan  pondok pesantren masih menerapkan pola manajerial tradisional, 

yakni yang penting pembelajaran berjalan. Dalam perkembangannya, 

Madrasah Diniyah Walisongo mulai mengadakan pembenahan-

pembenahan, baik dari manajerial,  metode  maupun sarana pengajaran yang 

sesuai dengan tuntutan zaman. 

Sebagaimana pemaparan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan  

Madrasah Diniyah Walisongo, Ustadzah Zanubah Arifah Khofshoh,S.Pd, “3 

tahun terakhir permasalahan yang terjadi adalah sangat minimnya tingkat 

kehadiran siswa di kelas.  Hampir setiap hari prosentase kehadiran siswa ke 

kelas di bawah 60 persen”. Ini menandakan bahwasanya hampir separuh 

dari total keseluruhan siswa tidak masuk. Setelah itu dilakukan rekapitulasi 

absensi siswa, sehingga dimunculkan istilah skor bagi siswa yang banyak 

pelanggaran dan skor positif bagi siswa yang berprestasi. Rekapitulasi ini 
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dilaksanakan setiap bulan yang di koordinir oleh Organisasi murid intra 

madrasah yang di terdapat di beberapa kelas. 

Dari penilaian skor tersebut bisa menyebabkan siswa yang memiliki 

skor banyak bisa tinggal kelas. Konskuensi lain bagi siswa yang tinggal 

kelas di madrasah diniyah maka akan berdampak pula pada kenaikan kelas 

di sekolah formal. (Hasil wawancara pada tanggal 25 November 2022 pukul 

11.00 WIB)  

Di sisi lain, Nyai Hj Siri Aisyah yang menjabat sebagai Wakil 

Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di Madrasah Diniyah Puteri 

Walisongo menuturkan bagi siswa yang prestasi di bidang akademik  

maupun di bidang non akademik akan mendapatkan hadiah. Hadiah dan 

penghargaan berasal dari Madrasah Diniyah sendiri maupun langsung dari 

Pengasuh. Penghargaan  terbesar adalah berupa umroh. Pemberian hadiah 

dilaksanakan pada malam puncak akhir tahun yang dihadiri oleh segenap 

wali murid, dewan guru serta keluarga besar pengasuh. Sehingga ini 

menjadi motivasi siswa untuk terus berpacu untuk memperoleh berbagai 

prestasi. (Hasil wawancara pada tanggal 24 November 2022 pukul 08.00 

WIB)  

Berdasarkan pada fenomena diatas, penulis tertarik dan ingin 

meneliti Implemntasi Reward and Punishment Dalam Meningkatkan 

Karakter Peserta Didik Di Madrasah Diniyah Walisongo Mimbaan Panji 

Situbondo. Yang di awali dengan menggali data serta informasi  mendalam 

tentang  Bentuk dan  langkah pemberian reward and punishmen, serta 
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implikasi penerapannya dalem pembentukan karakter peserta didik di 

Madrasah Diniyah Puteri Walisongo. 

 

1.2. Fokus Penelitian 

Bertolak dari konteks penelitian di atas, maka penelitian ini 

difokuskan dan dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk Reward and Punishment  di Madrasah Diniyah 

Puteri PP Walisongo dalam membentuk karakter peserta didik 

Mimbaan Panji Situbondo? 

2. Bagaimana  langkah-langkah pemberian Reward and Punishment di 

Madrasah Diniyah Puteri PP Walisongo dalam membentuk karakter 

peserta didik Mimbaan Panji Situbondo? 

3. Bagaimana implikasi penerapan Reward and Punishment 

dalam membentuk karakter peserta didik di  Madrasah Diniyah Puteri 

PP Walisongo Mimbaan Panji Situbondo? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan, menganalisis dan memberikan Interpretasi terhadap: 

1. Bentuk-bentuk Reward and Punishment dalam membentuk karakter 

peserta didik Madrasah Diniyah Puteri PP Walisongo Mimbaan Panji 

Situbondo. 
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2. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penerapan Reward and 

Punishment dalam membentuk karakter peserta didik Madrasah 

Diniyah Puteri PP Walisongo Mimbaan Panji Situbondo. 

3. Implikasi penerapan Reward and Punishment dalam membentuk 

karakter peserta didik Madrasah Diniyah Puteri PP Walisongo 

Mimbaan Panji Situbondo. 

 

1.4. Kegunaan Hasil Penelitian 

Berangkat dari fokus dan tujuan penelitian di atas, di harapkan penelitian 

ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak. Baik secara teoritis mapun praktis. 

Diantaranya yaitu:  

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian tambahan dalam 

pengembangan dan keberlanjutan dunia pendidikan khususnya 

pendidikan Islam di Indonesia melalui metode Reward dan punishment 

dalam membentuk karakter peserta didik. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman serta pengetahuan 

dalam disiplin ilmu psikologi dan ilmu pendidikan khususnya 

pendidikan agama Islam. Serta korelasi dari penerapan reward and 

punishment  dalam menumbuhkan karakter  peserta didik .   
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b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan 

bahan pertimbangan implementasi metode Reward and  

punishment yang mendidik dalam membentuk karakter peserta 

didik. 

c. Bagi masyarakat 

Penelitian yang telah ditulis ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu sumber bacaan dan tambahan ilmu pengetahuan tentang 

metode untuk mendisiplinkan anak. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian yang telah di tulis ini dapat dijadikan dasar, 

referensi, bagi peneliti yang akan melakukan penelitian lanjutan 

sehingga memungkinkan hasil penelitian ini dapat dikembangkan.  

 

1.5. Penegasan Istilah 

1. Reward 

Adalah suatu ganjaran atau hadiah yang diberikan ketika peserta 

didik melakukan usaha yang baik atau telah mencapai sebuah tahap 

perkembangan tertentu sehingga termotivasi untuk berbuat yang lebih 

baik. 

2. Punishment 

Adalah tindakan berupa hukuman yang dijatuhkan kepada peserta 

didik secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan ketidaknyamanan 
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agar menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji di dalam hatinya 

untuk tidak mengulanginya. 

3. Karakter 

Karakter merupakan sifat alami yang dimiliki seseorang dalam 

merespons situasi secara bermoral, yang diwujudkan dengan 

tindakan nyata melalui perilaku baik, bertanggung jawab, jujur, hormat 

terhadap orang lain,dan nilai-nilai karakter mulia lainnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan temuan penilitan dan pembasan tentang hasil dari Implementasi  

Reward and  Punishment Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik  di Madrasah 

Diniyah Walisongo Situbondo maka  peneliti bisa menyimpulkan : 

1. Bentuk-bentuk reward and punishment Dalam Membentuk Karakter 

Peserta Didik  di Madrasah Diniyah Walisongo Situbondo antara lain : 

a. Bentuk reward 

1) Memberikan Pujian 

2) Memberikan hadiah dalam bentuk piala atau piagam penghargaan 

kepada peserta didik secara pribadi maupun kepada kelas yang 

berprestasi. Dan yang paling besar adalah pemberian hadiah umroh 

3) Memberikan penghormatan berupa peserta didik terbaik 

diumumkan   di depan forum umum. 

b. Bentuk punishment 

1) Teguran 

2) Hukuman berupa hukuman fisik seperti berdiri dan bersih-bersih 

lingkungan madrasah 

3) pemberian point negatif 

4) Pemberlakukan tinggal kelas yang merupakan hukuman dengan 

179 
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kategori paling berat mengakibatkan tinggal kelas pula di sekolah 

formal.  

2. Langkah-langkah Pemberian Reward and Punishment Yang Dilakukan 

Madrasah Diniyah Walisongo Situbondo Dalam Membentuk Karakter 

Peserta Didik, antara lain : 

a. Reward 

1) Pemahaman Tata Tertib 

2) Suri Tauladan 

3) Pembiasaan 

4) Pengawasan  

b. Punishment 

1) Pemahaman Tata Tertib  

2) Teguran dan hukuman 

3) Pengawasan  

4) Pencegahan 

5) Bimbingan dan Pembinaan  

3. Implikasi Penerepan Reward and Punishment di Madrasah Diniyah 

Walisongo Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik antara lain : 

a. Reward 

1) Memberikan kebahagiaan 

2) Meningkatkan motivasi dan semangat belajar 
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3) Meningkatkan keaktifan peserta didik mengikuti kegiatan 

madrasah, baik intra maupun ekstra kurikuler 

4) Kesopanan baik guru maupun kepada sesama peserta didik 

b. Punishment 

1) Menimbulkan rasa takut dan efek jera untuk kembali melakukan 

2) Meningkatkan kedisiplinan dan istiqomah 

3) Angka tinggal kelas semakin menurun. 

B. Saran 
 

Setelah peneliti melakukan proses penelitian maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Waka. Kesiswaan Madrasah Diniyah Walisongo untuk terus 

melakukan pembaharuan reward dan punishment agar lebih variatif dan 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

2. Pengurus OMIM untuk tidak terlalu kaku dalam melakukan pengawasan 

kepada peserta didik. 

3. Kepada murid untuk lebih disiplin lagi dan terus semangat menghafal 

nadhom 
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